ABSTRAK

Wiksan Zujalis (1221060108), 2026: ”Konsep Istiqgamah Dalam Ketaatan:
Studi Syarah Hadis Dalam Kitab Fathul Bari’ Karya Ibnu Hajar al-Asqalani”

Istigamah dipahami sebagai sikap konsisten dan teguh dalam menjalankan
perintah Allah Swt., menjauhi larangan-Nya, serta mempertahankan nilai-nilai
kebaikan secara berkesinambungan. Dalam kehidupan sehari-hari, istiqamah tidak
hanya berkaitan dengan pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga mencakup aspek
moral, sosial, pendidikan, dan profesional. Meskipun demikian, realitas yang terjadi
dewasa ini menunjukkan bahwa mempertahankan konsistensi dalam ketaatan
bukanlah perkara mudah. Banyak individu yang mampu menunjukkan semangat
tinggi dalam beribadah pada waktu tertentu, tetapi mengalami penurunan bahkan
meninggalkan kebiasaan baik tersebut ketika menghadapi berbagai tantangan
kehidupan.Bisa dilihat bahwa fenomena menurunnya Kkonsistensi dalam
menjalankan ketaatan merupakan persoalan yang nyata di tengah masyarakat
modern.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
kepustakaan (library research) . Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami, mengkaji, dan menganalisis konsep istiqgamah dalam
ketaatan berdasarkan hadis-hadis Nabi saw. Yang disyarah di dalam Kitab Fathul
Bari karya Ibnu Hajar al-Asqalani. Adapun metode kepustakaan digunakan karena
seluruh data penelitian diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang relevan dengan
fokus penelitian, tanpa melibatkan penelitian lapangan. Data primer dalam
penelitian ini adalah Kitab Fathul Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari karya Ibnu Hajar
al-Asqalani, khususnya pembahasan yang berkaitan dengan hadis-hadis mengenai
istigamah, kontinuitas amal saleh, dan keteguhan dalam menjalankan ketaatan
kepada Allah Swt. Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang mendukung
penelitian, seperti kitab-kitab hadis, kitab syarah hadis, buku-buku ilmiah, jurnal
akademik, skripsi, tesis, disertasi, serta sumber-sumber lain yang relevan dengan
konsep istigamah, ketaatan, dan studi hadis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian mengenai istigamah telah dilakukan
dari perspektif hadis, pendidikan Islam, psikologi, dan tafsir Al-Qur’an. Namun,
belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji konsep istigamah dalam
ketaatan melalui analisis syarah hadis di dalam Kitab Fathul Bari karya Ibnu Hajar
al-Asqalani. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena
memfokuskan analisis pada penjelasan Ibnu Hajar al-Asqalani terhadap hadis-hadis
tentang istigamah sehingga diharapkan dapat memperkaya khazanah studi hadis,
khususnya dalam bidang syarah hadis.
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